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pemecahan masalah matematisnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah tes berupa pemberian soal uraian tentang barisan geometri sebanyak 3
butir. Instrumen tes telah melalui uji validitas isi oleh dua orang dosen
pendidikan matematika dan satu guru mata pelajaran. Teknik analisis data
dilakukan dengan mengklasifikasikan peserta didik ke dalam kategori sangat
tinggi, tinggi, cukup, dan rendah berdasarkan hasil tes, kemudian dianalisis
lebih lanjut berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis,
yaitu memahami masalah, menyusun rencana, menyelesaikan masalah, dan
memeriksa kembali. Berdasarkan hasil tes, diperoleh bahwa 2,78% peserta didik
yang memiliki kemampuan pemecahan matematis berkategorim sangat tinggi,
41,67% peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan matematis
berkategori tinggi, 30,56% peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan
matematis berkategori cukup dan 25,00% peserta didik yang memiliki
kemampuan pemecahan matematis berkategori rendah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa peserta didik dengan kategori rendah masih belum
mencapai indikator menyusun rencana, menyelesaikan dan memeriksa kembali,
peserta didik dengan kategori cukup belum mencapai indikator menyelesaikan
dan memeriksa kembali, peserta didik dengan kategori tinggi belum mencapai
indikator memeriksa kembali, dan peserta didik dengan kategori sangat tinggi
sudah mampu mencapai semua indikator dari kemampuan pemecahan masalah
matematis.

This study aims to analyze and describe the mathematical problem-solving abilities of
tenth-grade students in phase E at SMA Negeri 1 Ampek Angkek in the 2024/2025
academic year. The sampling technique used was purposive sampling, which involved
selecting three students as samples and further analyzing each indicator of their
mathematical problem-solving abilities. The data collection technique used was a test
consisting of three open-ended questions about geometric sequences. Data analysis was
conducted by classifying students into categories of very high, high, moderate, and low
based on test results, followed by further analysis based on indicators of mathematical
problem-solving ability, namely understanding the problem, formulating a plan, solving
the problem, and reviewing the solution. Based on the results, It was found that 2.78% of
students had very high mathematical problem-solving abilities, 41.67% had high
mathematical problem-solving abilities, 30.56% had adequate mathematical problem-
solving abilities, and 25.00% had low mathematical problem-solving abilities. The
analysis results indicate that students in the low category have not yet achieved the
indicators of planning, completing, and reviewing, students in the moderate category have
not yet achieved the indicators of completing and reviewing; students in the high category
have not yet achieved the indicator of reviewing; and students in the very high category
have already achieved all indicators of mathematical problem-solving ability.
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PENDAHULUAN

Permasalahan yang dihadapi masyarakat diabad ke-21 semakin kompleks, mencakup
berbagai aspek mulai dari kelangsungan hidup hingga masalah dalam pendidikan. Situasi ini
menuntut individu untuk menguasai berbagai keterampilan agar bisa bertahan dalam kehidupan
masa sekarang ataupun untuk masa yang akan datang. Dalam konteks tersebut, pendidikan
diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik untuk dapat mengusai berbagai macam
keterampilan agar menjadi pribadi yang sukses dalam kehidupan. Lembaga pendidikan
diharapkan mampu menyesuaikan dengan perkembangan global demi menghasilkan sistem
pembelajaran yang lebih bermutu dan berkualitas. Salah satu unsur yang mendukung kemajuan
pendidikan adalah ilmu matematika (Rahmawati dkk., 2022). Melalui pembelajaran matematika
dapat meningkatkan pola pikir peserta didik secara kritis, kreatif dan sistematis. Kemampuan
berpikir ini sangat dibutuhkan untuk menjelaskan dan memecahkan berbagai persoalan dalam
kehidupan sehari-hari (Zulkarnain & Sarassanti, 2022).

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang dipelajari di semua tingkat pendidikan,
mulai dari sekolah dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan matematika dapat
digunakan secara universal dalam segala bidang kehidupan manusia. Pernyataan tersebut selaras
dengan pendapat Asdar dkk., (2021) mengatakan bahwa matematika merupakan ilmu universal
yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai
bidang pendidikan dan memajukan daya pikir manusia. Salah satu tujuan pembelajaran
matematika yang tercantum pada Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 033 Tahun
2022 yaitu pemecahan masalah matematis. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematis, serta menyelesaikan
model atau menafsirkan solusi yang diperoleh. Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika
diatas, dapat diketahui bahwa matematika memiliki peranan penting dalam pengembangan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hal ini sejalan dengan lima kompetensi dalam
pembelajaran matematika menurut National Countil of Teachers of Mathematics (NCTM,2000),
yaitu: pemecahan masalah matematika (mathematical problem solving), komunikasi matematis
(mathematical communication), penalaran matematis (mathematical reasoning), koneksi
matematis (mathematical connection), dan representasi matematis (mathematical representation).

Berdasarkan penjelasan diatas, Salah satu kemampuan yang harus dimiliki peserta didik
saat ini adalah kemampuan pemecahan masalah. Selaras dengan pernyataan Hikmah & Atjo,
(2024) mengatakan bahwa keterampilan yang sangat digaungkan dalam menghadapi era
pendidikan abad ke-21 adalah pemecahan masalah. Kemampuan ini tidak hanya diperlukan
untuk menyelesaikan soal matematika, tetapi juga berperan dalam mengembangkan cara berpikir
logis, kritis, dan sistematis. Kemampuan pemecahan masalah merupakan serangkaian proses
berpikir peserta didik yang dimulai dari mengidentifikasi masalah, merancang strategi
penyelesaian, melaksanakan strategi tersebut, hingga memeriksa kembali solusi yang telah
diperoleh. Melalui pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah, peserta didik dapat
mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi
tantangan abad ke-21. Menurut (Pratiwi & Musdi, 2021) semakin meningkat kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik, maka pola pikir mereka juga akan meningkat.
Pentingnya kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah dipertegas oleh Sumarmo
bahwa tujuan pengajaran matematika dan jantungnya matematika adalah pemecahan masalah
Hanifah & Nuraeni, 2020).
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Salah satu materi yang esensial dan sering digunakan untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik adalah materi barisan dan deret karena materi
tersebut berkaitan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Rambe & Afri, 2020).
Materi barisan dan deret merupakan materi matematika wajib yang dipelajari di kelas X pada
tingkat SMA. Materi ini merupakan salah satu materi yang memiliki berbagai macam metode
penyelesaian yang secara umum soal-soalnya disajikan dalam bentuk masalah kontekstual
sehingga memerlukan kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik untuk
menyelesaikan permasalahan yang disajikan (Pirmanto dkk., 2020). Selain itu, soal barisan dan
deret ini dapat diaplikasikan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari
sehingga sangat cocok digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa
(Rambe & Afri, 2020).

Analisis terhadap kemampuan pemecahan masalah telah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya. Damayanti & Kartini, (2022), menyatakan bahwa tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas XI MIA SMA Nurul Falah pada materi barisan dan deret
geometri masih tergolong rendah. Capaian tertinggi peserta didik terdapat pada indikator
memahami masalah, dimana sebanyak 75,3% peserta didik sudah mampu mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan ditanyakan secara tepat. Sementara itu, capaian terendah terdapat
pada indikator menafsirkan hasil pemecahan, dimana hanya sebanyak 15,70% peserta didik yang
melakukan penafsiran terhadap hasil perhitungan yang diperoleh. Temuan ini mengindikasikan
bahwa meskipun peserta didik dapat memahami masalah, mereka masih kesulitan dalam
menarik kesimpulan atau memaknai hasil akhir dari penyelesaian. Sementara itu, penelitian oleh
(Syahruddin dkk., 2021) menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan peserta didik terbagi
dalam tiga kategori, yaitu sebanyak 40% peserta didik berada pada kategori tinggi, 20% pada
kategori sedang dan 40% pada kategori rendah.

Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan (Hulu dkk., 2023) menunjukkan bahwa peserta
didik masih mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika, yang ditinjau dari
aspek kemampuan pemecahan masalah. Kesalahan tersebut meliputi kesalahan memahami
masalah (17,2 %), membuat rencana pemecahan masalah (16,8 %), melakukan perhitungan (42,8
%), memeriksa kembali hasil (46,8 %). Fakta ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis masih menjadi tantangan yang perlu mendapatkan perhatian serius dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk
menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dalam menyelesaikan
soal pada materi barisan geometri. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan pembelajaran, terutama dalam memperkuat kemampuan pemecahan
masalah. Melalui pendekatan dan instrumen yang digunakan, pendidik dapat memperoleh
gambaran yang komprehensif mengenai tahapan berikir peserta didik serta sumber kesulitan yang
mereka hadapi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini digunakan
untuk mendapatkan analisis data yang mendalam dan bermakna (Syafina & Pujiastuti, 2020).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik pada materi barisan geometri berdasarkan tahapan-tahapan
yang dikembangkan oleh Polya, yaitu memahami masalah, merancang strategi penyelesaian,
melaksanakan strategi dan memeriksa kembali. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Ampek
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Angkek, dengan subjek penelitian adalah peserta didik kelas X Fase E.2 tahun ajaran 2024/2025
yang berjumlah 36 peserta didik. Pemelihan subjek dilakukan secara purposive, dengan
mempertimbangkan bahwa peserta didik sudah mempelajari materi barisan geometri pada saat
penelitian berlangsung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan
masalah matematis. Soal tes disusun dalam bentuk 3 butir soal uraian yang mengacu kepada
indikator kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori polya. Tes diberikan kepada peserta
didik pada bulan November 2024. Setiap jawaban peserta didik dianalisis berdasarkan pedoman
penskoran setiap butir soal. Berikut ini alternatif pemberian skor yang digunakan dalam

penelitian ini.

Tabel 1. Pedoman Skor Kemampuan Pemecahan Masalah

Aspgk 'Ye.lng Indikator Skor
Dinilai

Memahami  Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 0

masalah Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan tetapi kurang  tepat 1
Menuliskan yang diketahui, ditanyakan dengan benar dan lengkap 5

Menyusun  Tidak menuliskan strategi penyelesaian sama sekali Membuat strategi 0

Rencana pemecahan masalah yang tidak dapat dilaksanakan 1

Pelaksanaan  Strategi yang digunakan benar tapi mengarah pada jawaban yang
salah atau tidak mencoba strategi yang lain 2
Menggunakan beberapa strategi yang mengarah pada jawaban yang
benar 3

Penyelesaian Tidak ada jawaban sama sekali / tidak melakukan perhitungan 0

Masalah Melaksanakan rencana/ prosedur yang benar tetapi menghasilkan 1
jawaban salah
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban setengah atau 2
sebagaian besar jawaban benar 3
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban dengan lengkap dan
benar

Memeriksa  Tidak ada pemeriksaan atau keterangan lain 0

kembali Ada pemeriksaan tetapi kurang tepat dalam menyimpulkan hasil 1
Melakukan pemeriksaan untuk melihat kebenaran proses dan
menyimpulkan hasil dengan benar 2
Total skor yang diperoleh 10

Adapun cara perhitungan nilai akhir adalah sebagai berikut :

B Skor Perolehan

pada tabel berikut ini:

= x 100
Skor Maksimal
Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kemudian diinterpretasikan
Tabel 2. Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik
Nilai Kriteria
85 < SK <100 Sangat Tinggi
70 < SK < 85 Tinggi
55 <SK <70 Cukup
40 < SK < 55 Rendah
0<SK <40 Sangat Rendah

Sumber: (Damayanti & Kartini, 2022)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X Fase E.2 SMA Negeri 1 Ampek Angkek yang terdiri
dari 36 peserta didik. Instrumen yang digunakan berupa tiga butir soal uraian yang mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis. Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik, kemampuan pemecahan masalah peserta didik dikategorikan
ke dalam lima kriteria, yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah dan sangat rendah. Maka
tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik

Nilai Kriteria Jumlah Peserta Persentase
Didik
85 < SK <100 Sangat Tinggi 1 2,7%
70 < SK < 85 Tinggi 15 41,6%
55<SK <70 Cukup 11 30,5%
40 < SK < 55 Rendah 9 25%
0 <SK <40 Sangat Rendah 0 0%

Dari tabel diatas, diketahui bahwa sebagian besar peserta didik berada pada kategori tinggi
dan cukup, sementara tidak ada peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah.
Beberapa jawaban peserta didik terhadap soal pemecahan masalah yang diberikan sebagai
berikut:
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Gambar 1. Jawaban Peserta Didik AGH

Pada tahap memahami permasalahan, peserta didik AGH sudah memahami permalahan
denga baik. Hal ini terlihat bahwa peserta didik AGH mampu menuliskan apa yang diketahui dn
ditanya dengan benar. Kemudian pada tahap menyusun rencana penyelesaian, peserta didik
AGH sudah mampu menentukan rumus yang akan digunakan berdasarkan apa yang diketahui.
Pada tahap ini peserta didik menggunakan rumus U; barisan geometri yaitu U; = ar?. Dalam
penyelesaian rencana yang sudah dibuat, peserta didik AGH sudah mampu menyelesaikan
rencana dengan baik. Peserta didik AGH sudah mampu melakukan perhitungan dengan baik dan
mampu menentukan suku pertama dan suku ke-10 yang ditanyakan pada soal dengan lengkap
dan benar. Namun dalam penyelesaian soal ini peserta didik AGH tidak memberikan
kesimpulan pada akhir jawaban.
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Gambar 2. Jawaban Peserta Didik AAI

Dari jawaban diatas, dapat dilihat bahwa peserta didik AAI dapat memahami masalah
dengan menuliskan informasi yang ada dalam soal dengan benar. Peserta didik AAI sudah
memenuhi indikator menyusun rencana penyelesaian dengan baik dimana peserta didik AAI
dapat menuliskan rumus yang akan dipakai dan mencari nilai suku pertama. Namun dalam
jawaban diatas dapat terlihat bahwa pada awalnya peserta didik ragu dalam menentukan rumus
yang akan digunakan, karena dia juga menulis rumus deret geometri. Kemudian dalam
menentukan suku pertama yang ditanyakan pada soal, peserta didik kurang teliti sehingg
membuat kesalahan pada proses penyelesaian masalah, sehingga jawaban yang diberikan oleh
peserta didik tidak benar. Selanjutnya peserta didik juga belum mampu mencapai indikator
memeriksa kembali, peserta didik AAI tidak memeriksa kembali jawaban yang sudah diberikan
dan juga tidak memberikan kesimpulan terhadap penyelesaian yang sudah dilakukan.
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Gambar 3. Jawaban Peserta Didik KRA

Dalam mengerjakan soal yang diberikan, peserta didik KRA sudah memahami
permasalahan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari informasi yang dituliskan dalam diketetahui
dan ditanyakan. Peserta didik dapat menuliskan dengan benar Us = 9.600.000, U; =
2.400.000 dan yang ditanyakan adalah suku pertama atau U; dan Uyo. Namun peserta didik
KRA melakukan kesalahan dengan langsung mencari suku ke-10 tanpa menentukan terlebih
dahulu suku pertamanya. Dalam menentukan suku ke-10 peserta didik sudah menuliskan rumus
apa yang akan digunakan dalam menyelesaikannya, namun dalam melakukan perhitungan dan
penyelesaian masalah peserta didik KRA melakukan kesalahan, pada jawaban langsung ditulis
bahwa a = 600.000 dan r = 2, tanpa menuliskan darimana memperolehnya. Kemudian peserta
didik juga melakukan kesalahan pada tahap selanjutnya, dimana seharusnya rasioa adalah 2
namun ditulis dalam jawaban rasio barisan adalah 5. Sehingga dapat dilihat bahwa peserta didik
KRA belum mampu mencapai indikator membuat rencana, menyelesaikan dan memeriksa
kembali. Berdasarkan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis, peserta didik KRA
tergolong dalam kemampuan pemecahan masalah yang rendah.
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Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Sebanyak 41,6% peserta didik berada pada kategori
tinggi, yang menunjukkan bahwa sebagian besar telah mampu memenuhi indikator memahami
masalah, menyusun rencana, dan melaksanakan penyelesaian. Namun, mereka umumnya belum
mencapai indikator memeriksa kembali, sehingga poin pada tahap ini tidak terpenuhi secara
maksimal. Peserta didik dengan kategori cukup (30,5%) telah memenuhi sebagian besar
indikator, terutama memahami masalah dan menyusun rencana, namun kesalahan sering terjadi
pada tahap pelaksanaan rencana atau perhitungan. Selain itu, mereka juga belum mampu
memeriksa kembali atau memberikan kesimpulan dari hasil pekerjaan. Peserta didik dengan
kategori rendah (25%) umumnya hanya mampu memenuhi indikator memahami masalah saja.
Mereka tidak menyusun rencana dengan jelas, melakukan perhitungan secara tidak sistematis,
dan tidak melakukan pemeriksaan kembali. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan
kemampuan rendah memerlukan pendampingan lebih intensif dan strategi pembelajaran yang
lebih mendalam.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya oleh Damayanti dan Kartini (2022)
yang menunjukkan bahwa peserta didik cenderung mengalami kesulitan pada tahap akhir
pemecahan masalah, yaitu memeriksa kembali hasil. Selain itu, kesalahan umum seperti salah
memilih rumus, ketidaktelitian dalam perhitungan, dan minimnya kebiasaan mengevaluas
kembali langkah-langkah penyelesaian juga menjadi faktor utama yang menyebabkan rendahnya
capaian skor pada sebagian peserta didik. Secara keseluruhan, meskipun sebagian besar peserta
didik menunjukkan kemampuan yang baik dalam memahami soal, mereka masih memerlukan
penguatan pada keterampilan berpikir logis dan sistematis agar dapat menyelesaikan masalah
matematika dengan lebih lengkap dan akurat.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari pembahasan di atas dan analisis yang dilakukan, peneliti mendapatkan hasil bahwa
mayoritas peserta didik kelas X Fase E.2 mempunyai kriteria kemampuan pemecahan masalah
yang tinggi sebanyak 41,6%. Peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah matematis
yang rendah hanya dapat memenuhi satu indikator yaitu memahami masalah Sedangkan.
Peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah matematis cukup telah memenuhi dua
indikator dan dua indikator lainnya belum terpenuhi, yaitu menyelesaiakan dan memeriksa
kembali. Sementara itu, peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis
yang tinggi mampu memenuhi tiga indikator. Dan peserta didik yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang sangat tinggi mampu memenuhi setiap indikator. Secara
keseluruhan indikator yang masih belum bisa terpenuhi oleh siswa kelas X Fase E.2 adalah
memeriksa kembali dan menyelesaikan permasalahan. Hal ini disebabkan kurang telitinya
peserta didik dalam mengerjakan soal. Peneliti berharap dengan hasil penelitian ini bisa menjadi
dasar peningkatan pembelajaran oleh pendidik dan peserta didik serta penelitian-penelitian
dengan eksperimen untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik di sekolah tersebut agar bisa dilakukan.
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